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Abstact
The generat objective of the sfudy was to estimate technical efficiency of farmers under Bengkulu
Regional Development Project (BRDP) through Unit Pengelola Keuangan Desa (UPrc) of cun
farmers' practice in Suka Pindah, Lubuk Pinang SuMrsfncf, Bengkulu Provine. Suka Pindah was
choosen by purposive method because this area one of the yoduction centq for cun in Bengkulu
Province. The research was canduded on Dxember 20A3, using a total of 30 respondenfs chosen
by simpb random sampling from 138 farmers. Ihe slochastic frontiu goducliwt functton estimation
using MLE showed that seed and labour had positive significant on the value of the outptt.
Nitrogen (urea) coefficient had negative stgn buf fh,'s was not
UPKD had positive s,gn, furf these werc net significanl. The a
fu the corn farmers' in Suka Pindah, it's mean that there is
30 % more conpare fo fhe besf farmers' pracfices.







Dalam pembangunan pertanian di Propinsi Bengkulu salah SiitG'
Bengkulu Regional Development Project (BRDP) yang meruBalth'n
desa dengan memiliki ciri khusus. Ciri+iri tersebut dapat dilihat dari cara penyusunan prqram yang
berbasis pada kebutuhan dan permasalahan komunitas desa binaan. Program yang disusun
demikian diharapkan dapat meningkatkan partisipasi komunitas desa binaan sehingga mampu
menjamin kesinambungan program proyek. Dengan kata lain manfaat proyek akan dapat dirasakan
oleh masyarakat desa binaan secara terus menerus. Untuk itu BRDP mengembangkan komponen
program peningkatan sarana dan prasarana desa, dan adopsi teknologi. BRDP mempunyai tujuan
utama untuk memmu pertumbuhan ekonomi wilayah pedesaan dan membantu pengentasan
kemiskinan. Ada tiga komponen program yang dikembangkan BRDP, yaitu adopsi teknologt
Wrtanian desa, pakuatan sarana prasarana pedesaan dan mengembangkan ekonomi produffiif.
Komponen yang terakhir yaitu pengembangan ekonomi produktif merupakan kegiatan unggulan dari
proyek BRDP.
Kegiatan unggulan tersebut salah satunya terlihat dengan dituangkannya dalam pemilihan komoditas
unggulan dalam berusahatani yang terdapat di desa desa binaan BRDP, jagung adalah merupakan
satu diantara komoditas unggulan di Propinsi Bengkulu. Komoditas ini diusahakan di banyak
kawasan dengan banyak pelaku agribisnis. Tahun 2000, melalui BPTP Propinsi Bengkulu telah
dikenalkan pada masyarakat desa Suka Pindah paket teknologi budi daya jagung. Secara umum 
.
komoditas iersebut telah memberikan kontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja, peningkalan
- -t:;.






























pendapatan masyarakat, serta menciptakan banyak rantai usaha. Namun hasil yang diperoleh oleh
petani masih rendah, baik dikarenakan diversifikasi hasil olahannya masih terbatas juga produktivitas
dibeberapa tempat juga masih dibawah rata+ata nasional. Medio Desember Tahun 2003,
produktivitas komoditas jagung untuk desa Suka Pindah (3.7 ton/tra), lebih rendah bila dibandingkan
dengan produktivitas Kecamatan Mukomuko (4,5 ton/ha), tapi sudah berada diatas produktivitas
nasional (2,23 ton/ha). Untuk kondisi tersebut terbuka peluang bagi peningkatan produktivitas jagung
di daerah ini, baik melalui bantuan paket adopsi teknologi maupun paket bantuan Unit Pengelola
Keuangan Desa (UPKD) dari BRDP
Untuk peningkatan produktivitas komoditas jagung di desa Suka Pindah, kajian effisiensi adalah
salah satu faktor yang dipandang masih punya peluang dalam upaya peningkatan produksi.
Walaupun dalam peningkatan produksi terdapat banyak kendala; baik dalam penyediaan sumber
daya yang dipedukan, adopsi teknologi produksi yang lebih baik ataupun terbatasnya faktor-faktor
produksi yang digunakan. Dengan studi efisiensi usahatani, dapat dikaji lebih dalam dimana
terdapatnya ketidak efisienan dalam menggunakan faktor-faktor produksi oleh petani. Melalui hasil
penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memutuskan, apakah mau meningkatkan
nrrv{r ilzlirrilre malrlr ii aficianoi t trchcioni iiir r monno*ho-^Lan lobnnlnni han ryrwsr\rrrrlqg rirvrgrur vrror9rr9, uosrrqlsril qrqu ,rrgrivgilrvqttYncatl tgntrwrvvl ugtu,
Efisiensi teknis mengacu kepada.pencapaian maksimum dari kemungkinan tingkat produksi untuk
tiap kombinasi pengunaan input. Didefinisikan sebagai ratio dari produksi aktual dari suatu
perusahaan (atau petani) pada tingkat teknik kemungkinan produksi maksimum. Maksimum produksi
dihitung dari fontier. Efisiensi teknis disini menyatakan kemungkinan peningkatkan pioduksi tanpa
meningkatkan ongkos atau pengaturan kembali kombinasi input yang digunakan. Suatu usaha
dikatakan tidak efisiensi jika gagal untuk mencapai produksi maksimum dengan menggunakan
sejumlah input yang ada (Fanell, 1957).
Stochastic Frontier Production Function : secara spesifik meliputi fungsi produksi untuk data cross-
seclionalyang mempunyai dua komponen bentuk enor; satu ditentukan untuk random effecls dan





= produksi (atau logaritma dari produksi)dari i-t usaha;
Xi = k x 1 vektor transformasi dari 
.iumlah faktor produksi dari i-tt usaha;
B = vektor dari parameteryang belum diketahui(unknown variable);
Vi = variabel random yang diasumsikan independently dan
identically distributed N(0, ov2), dan independent dari;
Ui = yang mana ion-negative variabel random yang diasumsikan
independently dan identically distributed, [N(0, ou2)]. (Tim Coelli, 1994)
Dengan menggunakan parameter yang digunakan oleh Battesse dan Cora (1977) yang mengganti
ovz dan ou2 dengan o = ov2+ou2 dan Y = ou2(ov?+ou2). lnidikerjakan dengan menggunakan
hasil analisa dan Maximum Likelihood Esmimation (MLE). Parerneter, y, mesti terletak diantara 0





dan 1 dan mestinya jarak ini dapat dicari dan menyediakan nilai yang bagus untuk digunakan dalammemulai proses pengulangan pemaksimumll 
..r.onfrorrr orrr,, iig8a *nnyronr,nn ,-ntrk ,.nghitungefisiensi teknis yang spesifik dari suatu usahatani untur ii'obseryasi ;..ilil;du, E(ui) yang
fifi?:J[',,:r:#Hffi1', random kesarahan p.';s;;d;,;'. Kondisi rara+ara dari ui dapai
Ub,V,]=Vffifl
dimana: f (') dan F (') adalah standard normal density functiondan fhe normat distribution function,secara berurutan 
, diestimasikan sebagai 1",s. ir:1. ingln *.nggrntj ., o dan A dari perhitungandalam persamaan r. = rfi;01-+ e dan persam.aan E[u/ejt, perkiraan untuk v dapat diturunkan.Kurangkan v dari kedua sisi Y = f(Xr; Bti . aran menginrritrrn stochastic production ftontier;
,"*=f(X,; pr_u=y_v
dimana: l* menentukan sebagai produ.ksi yang diobservasi untuk.'statistical noise, yang terkandungdalam v (Bravoureja and {iEbr, r-g90t1,p;..uru.r iriil,iriu-an untur mengukur efisiensi teknisusahatanijagung pada petani )rJng *.niJikuti program i;rgkrr: Ra.ioyl Deveropment program,
Ltft?:1ffiffit$'&tt#,tan'pa[et uniie.ns;roi, *;r*r;oesaiupior Ji-rilorp.ten Muko
II. METODE PENELITIAN
Lokasi untuk studi ini ditentukan secara. p.urposive dengbn alasan desa suka pindah adalahmerupakan salah satu daerah sentra prooutsiffi, oilriiprten Mukomuko, propinsi Bengkuru.Desa terpilih adalah merupakan desa binaan oari eingkuru-naionar o.r.6p*i ,.j*, (BRD')dimana di desa teqglu! terdapat r.*urg. unit penjetotr'xlrrngrn Desa (upto). Lebih jauh,penetapan wilayah dilakukan berdasarkan_poteTl LorooiLi; y.ng ,.*r, umum.sudah diusahakan
;nff fil,lixl*iliff 111,:ffI.'d;k;; ffi ;;';;'s-iona I ,,u 
"s 
iil,ss i, ;a n mempu nva i
Data yang di gunakan datam studi ini diperToleh. dari data primer dan data sekunder. Data primerdidapat dengan melakukan *r*rn.r, tarigsurg teproa ,.rionoen dengan menggunakan kuisioner;meliputi data sosial ekonomi oan oemografi.-sedangr,an Ga sekunder didapat dari beberapainstansi terkait; seperti oinas pertani*, p.r.riilh il: 6ilas perindustrian o.n p.,trgangan,dan dari beberapa referensi )/rng ,dr-rriiannya dengan p.n.riiirn ini. sampel diambit dari populasipetani jagung di Desa suta Finoan Jengan menggunakan metode siipti iaioom sampting.
x,?ffi';l-'J',Xfl',;'ffx1?ffi,r,lrii,'i pop,r,iili6'p.t,,i, yans t.,oi,i ol,i : 1 16 petani
untuk mengukur efisiensi, ada dua prosed.ur yang harus dilaku kan. pertama; mengukur hubungandari praktek penggunaan paket teknorogiiu,jiJuv, lrgrril;;;., produksi jagurg. The ordinary





























least square (OLS) dan Maximum Likelihood Estimation (MLE) digunakan untuk menganalisa faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat efisiensi petani jagung yang memanfaatkan jasa UPKD. Kedua;
efisiensi teknis diukur dengan rnenggunakan MLE terhadap Cobb Dcuglas production frontier
function, dalam analisa dibantu dengan menggunakan program LIMDEP versi 7, Dalam kasus ini,







Y = adalah produksitotal kg/haA = adalah konstanta
X = adalah jumlah totalvariabelinput (i=1,...n)
Dn = sdalah variabeldummy (n=1).
Dalam bentuk linear dapat dituliskan sebagai berikut :
Lny = LnA +ia,Lnxi +f 6 ,n , * 
""i=r 1=l
Secara empirik, model yang digunakan untuk mengukur efek adopsi dari penggunaan paket
teknologi budidaya jagung terhadap produksijagung adalah :
Dependent variabel : Y = adalah produksi total (kg/lra);
lndependent variabel :
Xi = adalah jumlah totalvariabelinput (i=1,...n)
Di = adalah variabeldummy 0=1,...n).
Dalam penelitian ini efisiensi dihitung melalui rata-rata efisiensi teknis tiaptiap individu usahatani,
MLE digunakan terhadap CoLDouglass production frontier function. Model empirik stochastic
frontier adalah sebagai berikut :
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D1 = variabeldummy untuk UPKD (UPKD = 1 jika anggota UPKD,
UPKD = 0jikasebaliknya);
€9 = enor, dimana es = vi- ui
v; = a symmetric, normally distributed random emor,
u; = a onesided error term (uiS 0).
Langkah berikutnya, untuk mengukurtechnicaleffisiensi (TE;), dihitung dengan Maximum Likelihood
Estimation Method (MLE).
Antilog Y aktual Antilog Y aktual
ET;= axp(-g) =
Antilog Y maximum Antilog f(X, a )
dimana:
Y actual = prduksi sesungguhnya untuk usahatanij; dan
F (X, a ) = kemungkinan produksi maksimum usahatani j (dari estimasi fontier).
Model empirik untuk mengukur determinants dari efisiensi teknis adalah :












= Efisiensi Teknis (nilai ratio);
= tingkat pendidikan formal kepala rumah tangga (tahun);
= umur petani (tahun);
= 
jumlah anggota rumah tangga (orang);
= lama berusahatanijagung (tahun);
= luas lahan jagung (ha);
= variabel dummy untuk varitas jagung
(1= jika menggunakan bibit C7 dan 6 = jika sebaliknya/PJ2)
= enor term.
Untuk menguji perbedaan secara statistik antara dua kelompok sample dari produktivitas ( petani
anggota UPKD dan non-UPKD), dengan menggunakan uji t
III.HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil perhitungan dari fungsi produksi frontier untuk usahatani jagung di desa Suka pindah dapat
dilihat pada Tabel 3. Dari hasil perhitungan fungsi produksi frontier dengan menggunakan MLE,
didapat bahwa diantara faktor-faktor produksi, seperti : pengguaan benih, tenaga kerji, pupuk Sp36;
pupuk KCl, herbisida dan memanfaatkan jasa UPKD mendapatkan hubungan positive. Sebaliknya,
penggunaan pupuk urea mempunyai koefisien yang negative tapi tidak berpengaruh nyata terhadap
produksi. Nilai F adalah sebesar 3,94, secara statistik berbeda nyata pada s = 0.05. Rz adalah









sebesar 0,56 menunjukkan bahwa 56 persen dari total variasi pada produksijagung ditentukan oleh
input yang terdapat dalam model. .
Table 3. Pertritungan pararneter dari stoclrasiic iiuniier produetir:n function
oLs MLEVariabel









































1= giu2/gu2 + ov2










*, * befueda nyata padatanf kepercayaan 10%, 5%, dan I %.
lntersep (4,620) lebih tinggididalam frontierdari pada nilai rata-rata model (4,105), ini menunjukkan
bahwa praktek petani terbaik memberikan hasil produksi yang lebih dari pada produksi petani rata-
rata, dengan mempertimbangkan bahwa variabel-variabel lainnya adalah konstan. Koefisien dari
tenaga kerja dan penggunaan jasa UPKD adalah tinggi pada model frontier, ini memberikan
gambaran bahwa petani terbaik menggunakan tenaga kerja mereka dengan lebih efisien dalam
berusahatani. Di pihak lain, koefisien untuk: penggunaan bnih, pupuk urea, pupuk SP36, pupuk
KCl, dan herbisida adalah mempunyai nilai koefisien yang lebih tinggi pada nilai ratarata untuk
model yang digunakan dari pada untuk ftontier; hal ini menggambarkan bahwa kebanyakan petani
masih membutuhkan bimbingan teknis dalam berusahatani jagung terutama dalam penggunaan
pupuk yang efisien.
Koefisien elastisitas dari penggunaan benih adalah sebesar 0,77 ini berarti bahwa peningkatan
penggunaan benih sebesar satu persen akan meningkatkan produksi jagung sebesar O,ll %.
Pemakaian pupuk urea juga secara statistik berbeda nyata, tetapi mempunyai elastisitas yang
nEative sebesar 
- 
0,128 dari data memberikan saran bahwa salu persen peningkatan penggunaan
pupuk urea akan mengurangi produksijagung sebesar - 0,128 % dengan catatan bahwa faktor-faktor
produksi lainnya adalah konslan.
Pefiitungan dengan MLE juga menunjukkan kebaikkan dari penggunaan model, sebagaimana
ditunjukkan oleh log-likelihood sebesar 
-14.77420, secara statistik berbeda nyata pada larat 1 o/o.
Hasil perhitungan untuk l. adalah 0,273 secara statistik berbeda nyata pada taraf 10 persen.. lni
I
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menunjukkan bahwa variasidari kesalahan pengganggu dikarenakan efftsiensi teknis adalah sebesar
27,30 o/0. Hipotesis yang menyatakan tidak terdapat efek in-efficiency ditolak, ini dapat diterangkan
bahwa perbedaan antara produksi sesungguhnya dari petani dan kemungkinan prodgksi maksimum
lebih disebabkan karena perbedaan in-efisiensi teknis dari pada stochastic frontier. Perhitungan ore
adalah secara statistik berbeda nyata pada larat 1 percen, ini menandakan bahwa terdapat variasi
yang signifikan pada produksi jagung disumbangkan oleh dua kondisi yaitu efisiensi teknis dan
random shock.
Distribusi Frekwensi Efi siensi Teknis.
Distribusi frekwensi dari efisiensi teknis petanijagung dapat dilihat pada Tabel 4. Rata-rata efisiensi
teknis adalah 70 persen. Berdasarkan indikator ini, effisiensi teknis ratarata dari petanijagung desa
Suka Pindah diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu ; rendah (0%), sedang (40 7o), dan tinggi (60
%). Kisaran distribusi frekwensi effisisnesi teknis untuk semua petani jagung berada anlara 37 o/a
sampaidengan B9%.




















Efek dari PHT terhadap efisiensi teknis
Untuk menentukan faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi variasi pada efisiensi teknis
pada petani jagung di desa Suka Pindah, maka: umur, tingkat pendidikan, jumlah anggota rumah
tangga, lamanya pngalaman berusahatani jagung, luas lahan dan menjadi anggota UPKD
diientukan sebagai faktor-faktor yang akan mempengaruhi produksi dalam penelitian ini.
Hasil analisa regresi dari faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi teknis secara rinci dapat dilihat
pada Tabel 5. Hasil perhitungan dengan OLS memperlihatkan bahwa model ini secara statistik
berbeda pada o = 0.05, diperlihatkan dengan nilai F sebesar 2,41. R2 adalah sebesar 0.386
menunjukkan bahwa 39 7o dari total variasi pada efisiensi teknis ditentukan oleh faktor-faktor yang
termasuk dalam model. Perkir:aan pertritungan OLS menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
mempunyai koefisien yang positif (0,020) dan secara statistik berbeda nyata terhadap efisiensi teknis,
ini berarti bahwa pengingkatan satu tahun tingkat pendidikan akan menaikkan nilai efifisiensi teknis
sebesar 0,020. Sedangkan variabeljumlah anggota rumah tangga adalah bertanda negatif ({,m3)
dan berpengaruh secara signifikan terlradap efisiensi teknis usahatani jagung petani desa Suka
Pindah, artinya penambahan satu orang anggota keluarga akan menurunkan efisiensi teknis sebesar
0,063. Hasil perhitungan ini mempunyai implikasi bahwa usahatani jagung dapat diolah dengan
penggunaan tenaga kerja yang terbatas, hasil ini sesuai dengan angka penggunaan tenaga kerja







untuk usahatani jagung di desa Suka Pindah yang rata-rata adalah sebesar 83,46 H0K per hektar"
Atau dapat dikatakan juga bahwa usahatani jagung tidak membutuhkan penanganan yang terlalu
intensif.
Iable 5. Parameter-parameter penentu dari faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi teknis
petani jagung















































-signifikan pada 10%, 5%, dan 1% tingkat kepercayaan.
ns 
- 
tidak signifikan padal0o/o tingkat kepercayaan.
IV. KESIMPUI..AN
Hasil dari pertritungan stochastic ftontier production function dengan menggunakan MLE meyatakan
bahwa penggunaan benih dan penggunaan tenaga kerja mempunyai hubungan yang positive dan
berpengaruh nyata teriradap nilai produksi jagung. Penggunaan pupuk urea mempunyai hubungan
yang negative (4,127) tapitidak berpengaruh secara nyata terhadap produksijagung. Penggunaan
pupuk SP36, pupuk KCI dan herbisida mempunyai koefisien yang positif tapi variabel ini tidak
berpengaruh secara nyata terhadap nilai produksijagung. Menjadi anggota UPKD belum memberikan
dampak yang signiflkan terhadap peningkatan produksi jagung.
Produksi jagung di desa Suka Pindah masih dapat ditingkatkan, hal ini dilakukan dengan cara
mengoptimumkan penggunaan input dalam berusahatani. lni terlihat dari hasil perhitungan efisiensi
teknis diantara petani jagung yaitu rata-rata sebesar 70 %, Atau dapat dikatakan bahwa ineffisiensi
pada usahatanijagung ini adalah sebesar 30 %. Berarti bahwa peluang untuk meningkatkan efisiensi
dalam usahatani masih terdapat sekitar 30 % jika dibandingkan dengan praktek dari petani terbaik
(the best farmers practice) di desa Suka Pindah.
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